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Abstrak:Penggunaan Pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPS di Kelas III 
SDN 43 Sungai Kakap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran 
IPS di kelas III Sekolah Dasar Negeri 43. Metode yang digunakan dalam 
Penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Hasil penelitian (1)Pelaksanaan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif di kelas III  Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap yaitu pada 
penelitian tindakan kelas siklus 1 dan siklus 2 telah terlaksana dengan baik. Pada 
siklus I kinerja guru tergolong baik dengan rata-rata nilai 3,08. Dan pada siklus II  
nilai rata-rata keterlaksanan pembelajaran meningkat menjadi 3,8. berarti dari 35 
aspek pengamatan pembelajaran IPS di kelas III sudah dilaksanakan oleh guru 
dengan sangat baik. (2)Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajara kooperatif tergolong baik dengan nilai rata-
rata aktivitas belajar pada siklus I sebesar 72,49 %, dan meningkat pada siklus 2 
menjadi 85,21%, dengan tingkat rata-rata ketuntasan hasil belajar pada siklus I 
sebesar 70,66%, dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata ketuntasan sebesar 
75,16%. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran IPS. 
 
Abstract: Using cooperative learning in the teaching social studies in grade III 
SDN 43 Sungai Kakap. This study aims to investigate the implementation of 
learning using cooperative learning model to learning social studies in grade III 
SDN 43 Sungai Kakap. Methods used in this research in descriptive method to 
form a class action research. The research (1)the implementation of cooperative 
learning model in grade III SDN 43 Sungai Kakap on action research cycle 1 and 
cycle 2 were performing well. In cycle 1 teacher performance quite well with the 
average value of 3.08. in cycle 2 the average value of learning increases to 3.8, 
mean of 35 aspects of observational learning in 3
rd
 grade social studies teacher has 
been implemented on very well. (2) the teaching learning activities of students 
using cooperative learning model quite well with the average value of learning 
activities in cycle 1 for 72.49% and increase in cycle 2 to 85.21% with the average 
level of mastery learning outcomes on cycle 1 for 70.66 and increase in cycle 2 
with an average of 75.16% 
 
Keyword: Cooperative Learning, Social Grade Learning    
   
ata pelajaran IPS perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk dibekali dengan kemampuan berfikir logis,  kritis 
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Sebagai seorang guru IPS dalam 
menanamkan pemahaman belajar pengetahuan sosial utamanya bagaimana 
menanamkan pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedural. Untuk itu 
perlu diupayakan peningkatan aktivitas pembelajaran dengan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. Mengeluarkan pendapat, ide, 
atau gagasan, serta menemukan sendiri.  
Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model 
pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan 
materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber 
belajar yang ada. 
Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dirancang untuk 
mengintegrasikan konsep-konsep ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan 
pendidikan (membentuk warga negara yang memiliki kompetensi sosial baik 
sebagai pribadi, anggota masyarakat, maupun sebagai warga negara atau 
warga dunia. Melalui pendidikan IPS diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memperoleh pengetahuan sosial, memiliki kepekaan dan kesadaran sosial di 
lingkungannya, serta memiliki keterampilan dalam mengkaji dan memecahkan 
masalah sosial dalam kehidupannya, sehingga akhirnya diharapkan dapat 
menjadi warga negara yang baik dan bertanggungjawab. 
Selama ini  dalam pembelajaran IPS, guru lebih banyak menyampaikan 
pelajaran menggunakan metode belajar yang kurang disukai oleh siswa dan 
kurang memberikan peluang kepada siswa untuk mengaplikasikan 
pembelajaran IPS di lingkungan sekolah dan lebih bersifat teoritis yang secara 
tidak langsung berdampak pada siswa dalam memahami pelajaran dan jika 
diberikan kesempatan bertanya, siswa segan untuk bertanya.   
Faktor komunikasi dalam pembelajaran IPS yang cenderung  satu arah, 
mengakibatkan siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran, siswa hanya 
diberi teori tanpa diaplikasikan di dalam kelas, pembelajaran cenderung 
monoton sehingga mengakibatkan peserta didik ( siswa ) merasa jenuh dengan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPS yang berisi dengan 
konsep pemahaman, hendaknya guru lebih memilih berbagai variasi 
pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan 
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.  
Pemilihan model pembelajaran tentunya terlebih dahulu guru harus 
mengenal secara komperhensip berbagai model pembelajaran yang ada, salah 
satunya adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran koperatif adalah 
model pembelajaran yang didalamnya mengkondisikan para siswa bekerja 
bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil  untuk membantu satu sama 
lain dalam belajar. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau 
pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam belajar dan bertanggung 
jawab terhadap aktivitas belajar kelompok serta mereka sperti terhadap diri 
mereka sendiri.  
M 
Pembelajaran koperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang menganut paham konstruktivis. Paham konstrutivisme dalam pengajaran 
secara khusus membuat belajar koperatif ekstensif, secara teori siswa akan 
lebih baik mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
apabila mereka dapat saling mendiskusikan dengan temannya. 
Salah satu satu ciri pembelajaran koperatif adalah kemampuan siswa 
untuk bekerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing 
anggota kelompok memiliki tugas yang setara karena dalam pembelajaran 
koperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai 
ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya. 
Dengan demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam 
memahami permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut. 
Berdasarkan hasil ulangan semester  di Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya, pada tahun 2011 semester 1 dan 2  masih  di 
bawah KKM yaitu 65 dan dapat dikatagorikan banyak siswa yang kurang 
memahami pembelajaran IPS khususnya di kelas III. Kurangnya pemahaman 
siswa tersebut disebabkan oleh kurangnya guru bidang studi IPS dalam hal ini 
peneliti dalam memotivasi siswa agar aktivitas belajar mereka meningkat dan 
strategi belajar yang diterapkan kurang menarik. Hal inilah yang menjadi latar 
belakang peneliti selaku guru mata pelajaran IPS melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif atau pembelajaran kelompok ini akan 
diimplementasikan oleh peneliti  pada pembelajaran IPS di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya agar lebih menarik dan 
siswa akan lebih mudah memahami isi materi pembelajaran. Sekolah Dasar 
Negeri 43 Sungai Kakap ini menjadi tempat penelitian dikarenakan peneliti 
adalah salah satu guru di sekolah ini yang menginginkan adanya upaya dalam 
meningkatkan aktivitas kegiatan belajar mengajar yang saat ini dinilai masih 
kurang.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah umum dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
IPS bagi Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 43  Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya".   Dari rumusan masalah tersebut dapat peneliti jabarkan ke dalam 
beberapa  masalah khusus, yaitu sebagai berikut: (1)Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif  pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. (2) 
Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya? 
Tujuan  khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui:                      
(1) pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
pada pembelajaran IPS di kelas III Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. (2) peningkatan aktivitas belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPS di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993: 17) kata aktivitas 
di artikan dengan “keaktifan; kegiatan; kesibukan”. Sedangkan Menurut Anton 
Moeliono (1999:12) mengartikan aktivitas dengan “kegiatan atau keaktifan. 
Jadi  segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 
fisik maupun non fisik merupakan aktivitas”.  
Menurut Tannenbaun (dalam Asra, dkk, 2008: 58) menyatakan 
aktivitas dengan suatu tingkat yang mengambarkan sejauh mana peran anggota 
dalam menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
Sedangkan pengertian belajar sendiri menurut Syaiful Sagala (2009: 
17) adalah suatu proses dimana suatu organism berubah prilakunya sebagai 
akibat dari pengalaman. Belajar juga dapat dipahami sebagai perubahan yang 
terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh 
proses pertumbuhan saja. Jadi dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang secara berkelanjutan sehingga terjadi 
perubahan prilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Menurut Oemar 
Hamalik (1995) aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam 
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Menurut Sardiman (2008: 101) bahwa jenis aktivitas belajar dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok diantaranya: (1) Kegiatan-
kegiatan visual; melihat gambar, membaca, demonstrasi. (2) Kegiatan-
kegiatan lisan; mengungkapkan suatu fakta atau prinsip, mengajukan 
pertanyaan, diskusi, dan memberi saran. (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan; 
mendengarkan percakapan, mendengarkan uraian materi, dan lain sebagainya. 
(4)Kegiatan-Kegiatan Menulis; menulis cerita, menulis laporan, membuat 
rangkuman, dan menyalin. (5) Kegiatan-Kegiatan mengambar; membuat 
grafik, chart, diagram, peta, dan pola. (6) Kegiatan-Kegiatan Motorik; 
Melakukan percobaan, melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelengarakan permainan, dan lain-lain. (7)Kegiatan-Kegiatan Mental; 
merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, membuat 
keputusan. (8). Kegiatan-Kegiatan Emosional; minat, membedakan, berani, 
tenang dan lain-lain.  
Menurut Paul D Dierich (dalam Oemar Hamalik, 2010: 90-91) 
Aktivitas belajar dapat dikelompokan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
(1)Kegiatan-kegiatan Visual;  membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang bekerja, dan bermain. 
(2)Kegiatan-Kegiatan Lisan (oral); mengungkapkan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, berdiskusi dan lain sebagainya. (3) 
Kegiatan-kegiatan Menulis; menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan copy, membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan 
tes, mengisi angket, dan lain-lain. (4) Kegiatan-kegiatan Mengambar; 
mengambar, membuat grafik, diagram, peta, pola. (5) Kegiatan-kegiatan 
metrik; melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan (simulasi), menari, dan 
berkebun. (6) Kegiatan-kegiatan mental; merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis faktor –factor, menemukan hubungan-
hubungan, membuat keputusan. (7) Kegiatan-kegiatan emosional; minat, 
membedakan, berani, tenang, dan lain sebagainya. 
Model pembelajaran koperatif adalah model pembelajaran yang 
dalamnya mengkondisikan para siswa bekerja sama-sama didalam  kelompok-
kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar. Pembelajarn 
koperatif didasarkan pada gagasan atu pemikiran bahwa siswa bekerja sama-
sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap aktivitas belajar 
kelompok mereka seperti terhadap diri mereka sendiri. Menurut Muslimin 
Ibrahim (2001:6) ciri-ciri pembelajaran koperatif adalah sebagai berikut: (1) 
siswa bekerja dalam suatu kelompok untuk menuntaskan materi. (2) setiap 
kelompok terdiri dari berbagai individu yang memilki kemampuan berbeda. 
(3) jika siswa terdiri dari individu yang berasal dari ras, suklu, budaya dan 
jenis kelamin yang berbeda-beda maka anggota kelompok haruslah heterogen. 
(4) penghargaan lebih terorientasi kepada kelompok dari individu. 
Menurut Johnson dan Johnson (1994) dalam Trianto, 2010 : 57) tujuan 
pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
secara kelompok. Sedangkan menurut Zamroni (2000) dalan Trianto (2010: 
57) mengemukan bahwa tujuan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi 
kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual. 
Disamping itu belajar koperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial di 
kalangan siswa. Menurut Muslimin Ibrahim (2001:7) model pembelajaran 
koperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan penting yaitu:(1). Hasil 
Belajar Akademik;Model pembelajaran koperatif dapat membantu siswa 
memahami konsep-konsep yang sulit. Disamping mengubah norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran koperatif dapat memberi 
keuntungan bagi pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang 
beerja sama delam menyelesaikan tugas-tugas akademik.(2).Penerimaan 
Terhadap Keragaman; Efek penting dari pembelajaran koperatif adalah 
penerimaa luas terhadap orang lain yang berbeda ras, budaya, kelas ekonomi, 
kemampuan maupun ketidakmampuan. Pembelajaran koperatif memberi 
peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling 
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan belajar untuk 
menghargai satu sama lain (3). Pengembangan Keterampilan Sosial; Tujuan 
ketiga dari pembelajaran koperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk 
memilki dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar 
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana 
masyarakat secara budaya semakin beragam. 
Menurut Slavin (1995:  22) pembelajaran kooperatif akan memberi 
manfaat bagi peserta didik dengan adanya peningkatan hasil belajar dan 
kemampuan kognitif peserta didik, jika dilakukan dengan sempurna setiap 
peserta didik akan mempunyai tanggung jawab untuk tugasnya masing-masing 
serta berpeluang mempunyai engetahuan yang lain melalui kelompok yeng 
berbeda. 
Langkah-langkah pembelajaran koperatif dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
 
FASE TINGKAH LAKU GURU 
1. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pembelajaran tersebut. 
2.  Menyajikan informasi Guru menyampaikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan. 
3.  Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok belajar 
Guru membentuk kelompok belajar siswa 
dan memantau setiap kelompok agar 
pelaksanaan tugas teratur. 
4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan 
5. Evaluasi Guru mengevaluasikan hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari dan 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja mereka. 
6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok. 
( Muslimin Ibrahim, 2001:10) 
 
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah pada ranah Kognitif, 
Afektif, dan Psikomotorik. Jadi dengan demikian pembelajaran adalah proses 
yang dirancang untuk mengubah diri seseorang, baik dari ranah kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik.  
Menurut Rohani dan Ahmad (1995:51) pembelajaran adalah “suatu 
aktivitas atau proses mengajar belajar yang sistematis dan sistemik yang terdiri 
dari banyak komponen”. Sedangkan pengertian pembelajaran menurut 
Darsono, dkk (2000: 24) dapat dibedakan menjadi dua yaitu pengertian secara 
umum dan khusus. Secara umum, pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta 
didik berubah ke arah yang lebih baik. Dan secara khusus, pengertian 
pembelajaran menurut Darsono dkk, (2004:24-25) adalah sebagai berikut: 
(1)Menurut aliran behavioristik, pembelajaran adalah usaha guru membentuk 
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan ( stimulus). (2) 
Menurut pandangan kognitif, pembelajaran adalah cara guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir agar dapat mengenal dan 
memahami apa yang sedang dipelajari. (3)Menurut pendangan gestalt, 
pembelajaran adalah usaha guru untuk meberikan materi pembelajarn 
sedemikian upa sehingga peserta didik lebih mudah mengorganisirnya menjadi 
genesalt (pola bermakna). (4)Menurut pandangan Humanistik, pembelajaran 
adalah memberikan kebebasan kepada pserta didik untuk bahan pelajaran dan 
cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
Sedangkan pengertian pembelajaran IPS adalah seleksi dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis-psikologis untuk 
tujuan pendidikan (Sumantri, 2001: 92) 
Secara umum tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 
masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program program 
pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan 
tersebut dapat dirinci sebagai berikut (Awan Mutakin, 1998): (1)Memiliki 
kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui 
pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 
(2)Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah-masalah sosial. (3) Mampu menggunakan model-
model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu 
dan masalah yang berkembang di masyarakat. (4) Menaruh perhatian terhadap 
isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, 
selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. (5)Mampu 
mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri 
agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat. 
Sedangkan pembelajaran IPS di SD bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan: (1) Mengenal konsep - konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global. 
 
 
Metode Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah metode diskriptif. Menurut Deddy Mulyana (2004: 61) "metode 
deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan - 
keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung)". Tujuan utama dalam 
menggunakan metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan 
yang sementara berjalan saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab 
dari suatu gejala tertentu. Penelitian deskriptif menentukan dan melaporkan 
keadaan sekarang. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
classroom action research. Berdasarkan model classroom action research 
Kemmis dan Tanggart tersebut di atas, dapat digambarkan alur pelaksanaan 
pada setiap siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Dengan mengambil subyek penelitian pada siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Jumlah siswa yang ada 
sebanyak 31 siswa dengan rincian jumlah siswa laki-laki sebanyak 18 orang 
dan perempuan berjumlah 13 orang, dan guru. 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik Observasi langsung yaitu Teknik pengamatan langsung 
(observasi langsung) yaitu pengamatan langsung yang dilakukan teman 
sejawat selaku observer untuk mencatat gejala-gejala yang terjadi saat 
pelaksaan pembelajaran berlangsung. Dan Teknik Tes yaitu pengambilan data 
yang berupa informasi mengenai pengetahuan, sikap, bakat, dan lainnya dapat 
dilakukan dengan tes atau pengukuran bekal awal atau hasil belajar dengan 
berbagai prosedur penilaian.  
Sesuai dengan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
maka, alat penelitian yang digunakan adalah lembar pedoman observasi 
aktivitas pembelajaran siswa. Pedoman observasi adalah alat atau instrument 
yang dipergunakan dalam observasi yang memuat indikator-indikator 
pengamatan yang muncul dalam pelaksanaan tindakan. Hasil pengamatan 
berupa tanda check list pada gejala/indikator yang muncul. 
Adapun indikator kinerja yang disesuikan dengan rumusan masalah 
yang ada yaitu: (1). Aktivitas Fisik yaitu Siswa aktif mencatat/menulis pada 
pelaksanaan pembelajaran koperatif, Siswa aktif  membaca pada proses 
pembelajaran IPS, Siswa dapat memperhatikan penjelasan guru, Siswa dapat 
mengangkat tangan pada saat bertanya,  Siswa aktif mendengarkan penjelasan 
guru. (2)Aktivitas Mental yaitu Siswa aktif bertanya pada saat pembelajaran 
berlangsung, Siswa dapat memecah soal latihan dengan belajar kelompok dan 
media gambar, Siswa dapat mengingat materi pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya, Siswa dapat mengambil keputusan dalam mamahami 
pembelajaran, (3)Aktivitas Emosional yaitu Siswa bersemangat pada 
pembelajaran kooperatif yang divariasikan dengan media gambar,  Siswa 
sangat tenang mengerjakan soal menggunakan pembelajaran koperatif yang 
divariasikan dengan media gambar,  Siswa berani menjawab soal di depan 
kelas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam pengolahan data penelitian 
ini adalah Analisis deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan data penelitian 
berupa perolehan skor rata-rata, nilai maksimal, nilai minimum dan standar 
deviasi masing-masing kelompok perlakuan. Menurut Miles dan Hubermen 
dalam Iskandar (2009: 108) mengatakan bahwa analisis data pada Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam 
sebuah teks yang dideskripsikan”. Data dikumpulkan di setiap siklus yang 
dilaksanakan, sejak perencanaan, pelaksanaan hingga refleksi. Kemudian 
untuk menganalisis data nilai hasil evaluasi dengan  menggunakan rumus 
porsentase  sebagai berikut: 
   M = ΣX  x 100% 
                               N 
Keterangan:   M  = Mean (rata-rata) 
            X  = Jumlah skor total 
            N  = Jumlah siswa 
 
Hasil Penelitian 
Untuk melihat peningkatan hasil rata-rata pencapaian aktivitas belajar 
siswa dari siklus 1 dan siklus 2 dapat dipaparkan melalui tabel berikut ini: 
 
Rekapitulasi Hasil Observasi  Aktivitas Belajar Menggunakan  
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif pada Siklus 1 dan Siklus 2 
 
No Indikator Pencapaian Siklus  
1 Aktivitas Fisik Siklus I Siklus II 
 a) Siswa aktif mencatat/menulis pada 
pelaksanaan pembelajaran 100% 100% 
b) Siswa aktif  membaca materi pada proses 
pembelajaran IPS 
100% 100% 
c) Siswa dapat memperhatikan penjelasan guru. 100% 100% 
a) Siswa dapat mengangkat tangan pada saat 
bertanya  
26,66% 48,38% 
b) Siswa aktif mendengarkan penjelasan guru 100% 100% 
2 Aktivitas Mental   
 a) Siswa aktif bertanya pada saat pembelajaran 
berlangsung. 26,66 % 48,38 % 
b) Siswa dapat memecah soal latihan 70 % 80,64 % 
c) Siswa dapat mengingat materi pelajaran yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
60% 96,77% 
d) Siswa dapat mengambil keputusan  dalam 
pembelajaran  
66,66% 80,64 % 
3 Aktivitas Emosional   
 a) Siswa bergembira dan tidak merasa bosan 
pada proses pembelajaran  93,33 % 100 % 
b)  Siswa sangat tenang dalam belajar dan 
mengerjakan soal  
100 % 100 % 
c) Siswa berani menjawab soal di depan kelas. 26,66% 67,74 % 
 Jumlah 869,97 1022,55 
 Jumlah Rata-Rata Keaktifan Siswa 72,49 85.21 
     Sumber : Data olahan 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah siswa 
yang aktif pada siklus 1 dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
pembelajaran kooperatif sebesar 72,49 %. Dan rata-rata jumlah siswa yang 
aktif pada siklus 2 sebesar 85,21%. Dari data keaktifan belajar siswa tersebut 
di atas menunjukan adanya peningkatan yang positif dari pelaksanaan pada 
siklus I ke Siklus II. 
Berdasarkan tabel di atas, juga dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif, nilai rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada materi lingkungan alam dan buatan mengalami peningkatan. Pada 
siklus 1 rata-rata nilai keaktifan siswa sebesar 72,49%, dan meningkat 
menjadi 85,21% pada siklus 2. Peningkatan nilai rata-rata tersebut juga 
berbarengan dengan keterlaksanaan pembelayaran oleh guru mata pelajaran 
IPS yaitu pada siklus 1 rata-rata keterlaksanaan sebesar 3,08 dan meningkat 
pada siklus 2 menjadi 3,8 yang mengindikasikan bahwa pembelajaran 
berjalan sangat baik. 
Sedangkan untuk melihat kemampuan siswa secara individu dapat di 
lihat pada hasil evaluasi pembelajaran pada hasil rekapitulasi hasil belajar 
siswa siklus I dan Siklus II pada tabel berikut ini:  
Rekapitulasi  Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Nilai  Siklus 1 Nilai Siklus 2 
1 70 85 
2 60 75 
3 65 75 
4 85 85 
5 70 70 
6 90 100 
7 60 65 
8 75 85 
9 70 100 
10 70 70 
11 - 65 
12 55 70 
13 75 75 
14 60 80 
15 95 80 
16 70 70 
17 60 55 
18 65 65 
19 75 75 
20 80 80 
21 80 80 
22 75 75 
23 50 50 
24 55 65 
25 70 80 
26 65 75 
27 70 70 
28 85 85 
29 90 90 
30 55 60 
31 75 75 
Jumlah                                     :      2120 2230 
Nilai Rata-Rata Ketuntasan    :      70,66 75,16 
Rata-Rata Siswa yang Tuntas :      73,33%      90,32% 
      Sumber: Data Olahan Evaluasi Pembelajaran Siklus 1 
Berdasarkan tabel di atas, siswa yang belum memenuhi ketuntas hasil 
belajar pada siklus I berjumlah 8 siswa atau 26,66% dan jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan hasil belajar berjumlah 22 siswa atau 73,33%. Ini berarti 
jumlah siswa yang dikatakan belum tuntas masih ada. Sedangkan pada hasil 
belajar siklus II jumlah siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil 
belajar berjumlah 3 siswa atau 9,67%, dan jumlah siswa yang tuntas 
berjumlah 28 siswa atau 90,32%. Sedangkan rata-rata ketuntasan pada siklus 
I sebesar 70,66%, dan pada siklus II rata-rata ketuntasan belajar sebesar 
75,16%. Dengan demikian terjadi peningkatan rata-rata ketuntasan hasil 
belajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif pada 
pembelajaran IPS di kelas III Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. 
.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas III SD 
Negeri 43 Sungai Kakap. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan model pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif di kelas III  Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai 
Kakap yaitu pada penelitian tindakan kelas siklus 1 dan siklus 2 telah 
terlaksana dengan baik. Pada siklus I kinerja guru tergolong baik dengan 
rata-rata nilai 3,08. Dan pada siklus II  nilai rata-rata keterlaksanan 
pembelajaran meningkat menjadi 3,8. berarti dari 35 aspek pengamatan 
pembelajaran IPS di kelas III sudah dilaksanakan oleh guru dengan sangat 
baik. 
2. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajara kooperatif tergolong baik dengan nilai rata-rata aktivitas 
belajar pada siklus I sebesar 72,49 %, dan meningkat pada siklus 2 menjadi 
85,21%, dengan tingkat rata-rata ketuntasan hasil belajar pada siklus I 
sebesar 70,66%, dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata ketuntasan 
sebesar 75,16%. 
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